                                                                  BAB IV
  KEPEMIMPINAN  
UMUM 
: 
Setelah mempelajari BAB ini  diharapkan pembaca dapat  mengetahui    bagaimana kepemimpin yang efektif merupakan unsur yang terpenting dalam  peningkatan kinerja individu pegawai sehingga perlu dijelaskan melalui contoh-contoh nyata. 

KHUSUS : 
 : 1.    Dapat mengaplikasikan jaringan antara kebutuhan,  motif, dan motivasi di dalam pekerjaan dan berwira usaha

2.
Mampu mengklasifikasikan motif berprestasi yang dituntut pekerja & wirausaha

3.      Mengetahui bagaimana cara-cara memimpin yang efektif dalam meningkatkan kinerja  
B. KEPEMIMPINAN DALAM KEWIRUSAHAAN

Keberhasilan seorang wirausaha dalam bisnis tergantung bagaimana Ia memimpin organisasi usahanya dengan menggunakan pengaruh untuk memotivasi pengikut dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Menurut Gibson, Ivancevich, & Donnelly (1985 : P 334), mendefinisikan bahwa kepemimpinan adalah suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan (concoersive) untuk memotivasi orang-orang dalam mencapai tujuan tertentu. 

Definisi ini menunjukkan bahwa kepemimpinan melibatkan penggunaan pengaruh dan karenanya semua hubungan dapat merupakan upaya kepemimpinan. Unsur kedua dari definisi ini, menyangkut pentingnya proses komunikasi. Kejelasan dan ketepatan komunikasi mempengaruhi perilaku dan prestasi pengikut.

Unsur lain dari definisi tersebut terfokus pada pencapaian tujuan perusahaannya.  

Banyak definisi diberikan tentang kepemimpinan. Antara lain:

· George R. Terry, Leadership is the activity of influencing people to strive willingly for group objectives  

· Horald Koontz and Cyril O’Donnell, Leadership is influencing people to follow in the achievement of common goal. (Hersey & Blanchard, 1977 : 84)

Menyimak masalah definisi-definisi  diatas, 3 (tiga) variable  penting bagi seorang wirausaha dalam meraih kesuksesan bisnisnya yaitu pertama, menggunakan pengaruh kedua,  menciptakan komunikasi yang jelas dan dapat dipercaya ketiga, menetapkan pencapaian tujuan perusahaan dengan melihat dan mempertimbangkan tujuan kelompok dan tujuan individu. Kalau tiga-tiganya dijalankan dengan baik dan benar, maka seorang wirausaha telah menjadi seorang pemimpin yang efektif di perusahaannya dan tentunya akan meraih kesuksesan dalam usaha.

Menurut Buchari Alma (2005 : hal 148), ada suatu keunggulan wirausaha yang sukses dibandingkan dengan wirausaha yang gagal atau bangkrut yaitu terletak pada dinamika dan efektifitas kepemimpinan.

Hal ini dikuatkan dengan data statistik, dari perkembangan 100 perusahaan yang baru berdiri 50% gagal dalam jangka waktu 2 tahun dan pada akhir tahun kelima hanya tinggal 30 % yang masih jalan. Pada umumnya kegagalan ini disebabkan oleh kepemimpinan yang tidak efektif, mereka tidak mampu memimpin karyawan, tidak bisa kerjasama dengan orang lain atau mereka tidak menguasai, mengendalikan diri sendiri. Berbagai keliruan terjadi dibawah kepemimpinannya. Misalnya karyawan tidak bisa dimotivasi untuk bekerja lebih baik, kurang disiplin, demikian pula dengan relasi perusahaan tidak terjalin kerja sama dengan baik, dan juga perilaku pemimpin itu sendiri yang tidak bisa menjadi contoh. 

Dapat diambil kesimpulan dari pendapat diatas serta evaluasi dari perkembangan   100 perusahaan, bahwa seorang wirausaha yang baik adalah seorang pemimpim dalam bisnis, haruslah orang yang dapat menguasai dan mengembangkan diri sendiri, dan juga mampu menguasai serta mengarahkan dan mengembangkan para karyawannya. Inilah inti dari efektivitas kepemimpinan seorang wirausaha, bagaimana seorang wirausaha harus   menjalankan 3 variabel penting yang tercakup dalam kepemimpinan untuk menuju wirausaha yang sukses sebagai berikut:   
1. Menggunakan Pengaruh

Kepemimpinan adalah menyangkut penggunaan dan penanaman pengaruh dalam rangka memotivasi dan mengarahkan pegawainya. Bagaimana seorang wirausaha menanamkan dan menggunakan  pengaruh pada saat yang tepat  melalui faktor motivasi eksternal. Bahwa  imbalan-imbalan  dalam motivasi eksternal,  merupakan alat yang digunakan oleh seorang wirausaha dalam rangka menanamkan dan menggunakan pengaruhnya. Pemberian imbalan-imbalan  tersebut merupakan proses menanamkan pengaruh terhadap karyawan. Sedangkan penggunaan pengaruh merupakan proses dalam memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Apabila terjadi keseimbangan antara menanamkan dan menggunakan pengaruh yang dilakukan oleh seorang wirausaha maka karyawan akan merasa puas, kinerja individu meningkat dan ini yang dikatakan seorang pemimpin yang efektif dalam menanamkan dan menggunakan pengaruhnya.

2.   Menciptakan komunikasi yang jelas dan dapat dipercaya.   

Kejelasan dan ketepatan komunikasi mempengaruhi perilaku dan prestasi pengikut. Bahwa kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi kegiatan pengikut melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu. Maka proses komunikasi yang efektif perlu dipahami dan diciptakan oleh seorang wirausaha. Bagaimana seorang wirausaha menciptakan arus komunikasi yang efektif dalam perusahaannya, hal ini penting dilakukan karena pemeliharaan hubungan dengan karyawannya memerlukan komunikasi yang efektif. Terlepas dari organisasi perusahaannya besar atau kecil, penyelenggaraan komunikasi terus menerus merupakan suatu keharusan. Dikatakan demikian karena melalui komunikasi berbagai hal yang menyangkut kehidupan perusahaan disampaikan dari satu pihak ke pihak lain. Untuk lebih rinci bagaimana menciptakan komunikasi dan memahami arus komunikasi dalam praktek akan disampaikan pada bab VI berikut.

3.  Menetapkan pencapaian tujuan perusahaan.

Pemimpin yang efektif mungkin harus berurusan dengan tujuan individu karyawannya, kelompok dan organisasi perusahaan. Keefektifan pemimpin khususnya dipandang dengan ukuran tingkat pencapaian satu atau kombinasi tujuan tersebut. Individu mungkin memandang seorang pemimpin efiktif atau tidak dilihat dari sudut kepuasan yang mereka peroleh selama pengalaman kerja yang diikutinya.

Sebenarnya, penerimaan perintah atau permintaan seorang pemimpin sebagian besar terletak pada harapan para pengikut dimana tanggapan yang menyenangkan akan menimbulkan hasil yang menarik.  

C. KEPEMIMPINAN MENURUT JENDELA JOHARI

Seorang calon wirusaha atau yang sudah berwirausaha kiranya perlu mengenal konsep kepemimpinan menurut jendela johari.

Konsep ini ditulis oleh Joe & Harry yang diambil dari nama depan mereka dan kedua 
nama depan tersebut disatukan menjadi “ JOEHARRY “ atau “ JOHARI” yang dikenal menjadi “Johari Window”
Jendela Johari digunakan PAUL HERSEY dan KEN BLANCHARD untuk menggambarkan kepribadian kepemimpinan  (bukan kepribadian secara keseluruhan).

Perbedaan antara kepribadian kepemimpinan dengan gaya kepemimpinan , dalam kaitan ini adalah :

1. Kepribadian kepemimpinan 

2. Mencakup persepsi pribadi dan persepsi orang lain.

3. Gaya kepemimpinan :

4. Hanya mencakup perilaku kepemimpinan seseorang menurut persepsi orang lain (persepsi atasan,bawahan,rekan kerja dan sebagainya)

Dengan demikian kepribadian kepemimpinan ( Leadership personality ) sama dengan Swapersepsi ( persepsi sendiri ) ditambah persepsi orang lain ( gaya ).

Menurut konsep ini, terdapat sikap atau perilaku tertentu yang dilakukan dalam proses kepemimpinan :

a.  Keperibadian kepemimpinan yang diketahui oleh pribadi sendiri pimpinan yang bersangkutan,bidang yang diketahuisendiri ini termasuk pengetahuan mereka tentang cara mereka memimpin orang lain ( dampak prilaku mereka terhadap orang orang yang dipengaruhinya atau yang dipimpinnya ).

b.   Kepribadian kepemimpinan tidak diketahui oleh pemimpin yang bersangkutan, artinya dalam hal-hal  tertentu pemimpin tidak mengetahui dampak perilakunya terhadap orang lain yang dipengaruhinya (hal itu dapat terjadi karena yang dipengaruhinya belum menyampikan balikan atau masukan kepada pemimpin atau mungkin karena pemimpin tidak cukup waspada menangkap balikan itu).

c.  Dalam kepribadian kepemimpinan juga tercakup perilaku  dan sikap yang diketahui orang lain dalam lingkungan organisasiserta yang tidak diketahui orang lain. Dalam hubungannya dengan hal-hal yang diketahui dan tidak diketahui sendiri serta hal-hal yang diketahui dan tidak diketahui orang lain, kita dapat membentuk empat bidang yang membentuk itu secara keseluruhan ( seperti gambar berikut ) :
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    Orang lain
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Penjelasan :

1. Bidang 1 :


Adalah bidang yang diketahui sendiri dan juga diketahui orang lain dalam lingkungan organisasi tertentu disebut bidang umum/diketahui semua orang (pemimpin dan orang lain,yaitu atasan, bawahan, dan rekan sejawat) dalam lingkungan organisasi yang bersangkutan.

2. Bidang 2 :

Adalah bidang yang tidak diketahui sendiri(pimpinan) tetapi diketahui oleh orang lain,diacu sebagai bidang buta. Hal ini tidak diketahui pemimpin boleh jadi karena pengikut tidak mau menyampaikan balikan/masukan/informasi tentang kepmimpinanya,atau mungkin juga data tentang hal itu dalam verbal atau non verbal tetapi pemimpin tidak dapat atau tidak memperdulikan hal itu.

Jadi kesimpulan dalam proses Balikan ini adalah :

1. Harus adanya kemauan orang lain (bawahan,atasan,dan rekan kerja) untuk bersikap terbuka dan memberikan balikan yang relevan kepada pemimpin.

2. Pemimpin harus dapat menerima dan mempersepsikan sejauh mana balikan tersebut pengaruhnya terhadap organisasi yang ada dilingkungannya.

3. Pemimpin harus memperlakukan bawahan dengan hormat, itu akan menciptakan mereka bebas berbagai perasaan dan berbicara.

4. Makin banyak balikan yang diperoleh dalam organisasi,maka makin meluas pula bidang umumdan pada saat yang sama hal itu akan mempersempit bidang buta pemimpin.

Sebagai ilustrasi tentang proses balikan tersebut, dapat dilihat dalam gambar berikut ini:
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Gbr. Dampak balikan terhadap Jendela Johari

3. Bidang 3:


Adalah bidang yang diketahui sendiri tetapi tidak diketahui orang lain, itu diacu sebagai bidang pribadi karena hanya diketahui oleh pemimpin saja .

Hal itu bersifat karena pemimpin tidak mau menyampaikan atau mengungkapkan hal itu kepada orang lain di lingkungan organisasi atau karena orang lain dalam system yang bersangkutan tidak menangkap isyarat non verbal atau verbal yang diperlihatkan pemimpin’

4. Bidang 4:

Adalah bidang yang tidak diketahui sendiri dan tidak diketahui orang lain, bidang ini disebut sebagai bidang Gelap. Dalam terminologi psikologi aliran Freud hal ini diacu sebagai alam bawah dasar, jadi apabila kita tidak memahami benar-benar berusaha mengajak (probing) dan memahami maka kita tidak akan pernah mengetahui eksistensinya. Tetapi sekalipun demikian , sebagian besar kepribadian pemimpin yang tidak diketahui itu dapat memiliki dampak yang relevan dalamkaitannya dengan bentuk-bentuk perilaku pemimpin pada saat berupaya mempengaruhi perilaku orang lain.

Balikan  (Feedback) dan penyingkapan (Disclosure).

Ada dua proses yang mempengaruhi  bentuk jendela Johari (Konfigurasi keempat bidang), yaitu :

1. Prose slang berlangsung pada arah / ke arah kanan,dan itu disebut proses Balikan. Proses ini menunjukkan kadar sejauh mana orang lain dalam organisasi mau berbagi informasi dengan pemimpin tentang prilakunya terhadap orang lain.


Hal ini menunjukan kemauan orang lain untuk bersikap terbuka dan kemauan memberikan balikan yang relevan kepada pemimpin,tetapi perilaku dinyatakan bahwa anda harus memandang dari perspektif kedua belah pihak.

Proses ini juga menunjkan kadar sejauh mana upaya pemimpin mempersepsikan balikan verbal dan non verbal yang ada dalam lingkungannya.

2. Proses lain yang mempengaruhi bentuk jendela Johari adalah proses yang berlangsung ke arah bawah, dan proses ini disebut Penyingkapan.Penyingkapan adalah kadar sejauh mana pemimpin mau berbagi data tentang diri mereka sendiri kepada orang lain dalam organisasi.

Penggunaan istila Penyingkapan dalam hal ini adalah :


a.Hal-hal yang terungkap dari prilaku orang lain;dan untuk memahami perilaku orang-orang secara lebih baik kita harus benar-benar mengamati perilaku mereka untuk mengetahui nilai-nilai dan hal-hal yang diwakili perilaku itu.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan, bahwa kita harus berhati-hati dengan kata-kata bukan kata=kata yang penting tetapi perilaku orang-orang yang mengeluarkan kata-kata itu.

Pergerakan kulit hitam,mahasiswa,dan kelompok-kelompok lain yang memperjuangkan hak-hak mereka.


b. Penyingkapan hanya penting apabila hal itu relevan bagi organisasi.

Pengalaman yang diperoleh Paul dan Hersey dari berbagai interverensi pengembangan organisasi yang paling langka adalah waktu dan energi,oleh karena itu apabila orang-orang menyingkapkan hampir semua hal tentang diri mereka sendiri dalam organisasi dan orang-orang menyediakan waktu mengolanya, maka tidak akan banyak lagi waktu tersedia untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi. Oleh sebab itu penyingkapan penting  dan bermanfaat bagi organisasi sepanjang hal itu relevandengan upaya pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.

Contoh :

Seorang manager memiliki masalah dengan tetangganya di rumah,hal itu tidak perlu / tempat menyingkapkan atau mendiskusikansituasi tersebut dalam lingkungan kerjanya, tetapi mungkin atau sangat tepat mengungkapkan,membicarakan,dan menyelesaikan hal itu dirumahnya.

Olehn sebab itu hal-hal yang relevan secara organisasi dalam suatu lingkungan boleh jadi tidak relevan dengan lingkungan yang lain.

Dalam proses penyingkapan,makin relevan informasi yang diungkapkan pemimpin tentang cara mereka berfikir dan berperilaku akan makin meluas bidang umum dan melebar ke bidang pribadi serta makain kecil pula jadinya bidang pribadi (seperti gambar dibawah ini).

Gejala yang menarik terjadi dalam lingkungan dimana terdapat balikan dan penyingkapan simultan antara pemimpin dan orang-orang.

Jika demikian halnya, tidak hanya bidang umum pemimpin yang dengan sendirinya maluas ke dalam bidang buta dan pribadi,tetapi kemungkinan besar terjadi bahwa hal-hal yang terjadinya tidak diketahui (baik tidak diketahui oleh pemimpin maupun tidak diketahui oleh orang lain dalam organisasi / BIDANG BUTA ) akan mulai muncul kepermukaan bidang umum.
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Cbr. Dampak balikan dan penyingkapan yterthadap Jendela Johari

Contoh :

Psikater yang sedang melakukan upaya penyembuhan seorang pasien dalam psikoterapi barharap menciptakan lingkungan dimana terjadi proses BALIKAN dan PENYINGKAPAN secara SIMULTAN. Apabila hal itu terjadi, psikater itu dapat mulai mengungkapkan dan memahami gejala tertentu yang telah menumbulkan perilaku pasien yang sebelumnya gelap bagi keduanya (pasien dan psikater)    
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